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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode penelitian 

deskriptif. Peneliti menggunakan desain ini untuk mendapatkan data kualitatif 

untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian. Sugiyono, (2012) menyatakan 

bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang dipakai untuk 

melakukan penelitian pada kondisi objek yang alamiah dengan keadaan dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Dalam penelitian ini peneliti akan 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dikarenakan sesuai dengan tujuan 

dalam penelitian ini. Data kualitatif didapatkan dari proses peserta didik dalam 

menyelesaikan kegiatan pembelajaran yang terdiri dari beberapa pertemuan dengan 

menerapkan proses pembelajaran model PBL terintegrasi STEM. Data berupa 

informasi dan profil keterampilan CPS peserta didik yang di analisis menggunakan 

rubrik CPS pada domain kognitif dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keterampilan CPS melalui penerapan model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) terintegrasi pendekatan STEM. 

 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik anggota kelas X pada 

program MIPA di SMA Negeri 1 Rambah Kabupaten Rokan Hulu. Penentuan 

sampel dilakukan dengan sistem Non-Random secara convenience, yaitu pemilihan 

berdasarkan kemudahan. Sampel penelitian terdiri dari 1 kelas dimana jumlah 

sampel dalam penelitian ini terdiri dari dari 35 peserta didik. Selanjutnya 35 peserta 

didik dalam 1 kelas tersebut dibagi kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 3 

atau 4 orang per kelompok. Pada proses pembelajaran, peserta didik akan diarahkan 

untuk mengerjakan task yang berupa permasalahan yang disuguhkan oleh guru 

dalam setiap pertemuan secara berkelompok, sehingga nantinya diskusi yang 

berupa percakapan dapat dianalisis profil keterampilan Collaborative Problem 

Solving (CPS) masing-masing peserta didik maupun secara kelompok. 
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3.3. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilaksanakan dalam rangkaian penelitian ini terdiri 

dari 3 tahapan utama yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 

Penjelasan kegiatan yang dilaksanakan untuk setiap tahapan sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan 

Pada tahapan ini dilakukan rangkaian kegiatan sebagai berikut: 

- Melakukan studi pendahuluan melalui studi literatur dan studi lapangan 

- Merumuskan masalah yang akan diteliti 

- Melakukan kajian pustaka 

- Penyusunan proposal dan seminar proposal 

- Menentukan tempat atau lokasi penelitian 

- Menentukan populasi serta sampel dalam penelitian 

- Menyusun rubrik penilaian CPS 

2) Tahap Pelaksanaan 

Pada tahapan ini dilakukan rangkaian kegiatan sebagai berikut: 

- Penjelasan kegiatan penelitian pada kelas eksperimen 

- Pemberian perlakuan untuk kelas eksperimen melalui beberapa pertemuan 

pembelajaran 

- Perekaman percakapan peserta didik dalam selama kegiatan pembelajaran 

untuk menganalisis CPS peserta didik 

3) Tahap Akhir 

Pada tahapan ini dilakukan kegiatan sebagai berikut: 

- tabulasi data  

- kegiatan pengolahan data 

- proses ganalisis data 

- menyusun laporan hasil penelitian. 

Tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan akhir yang tergabung 

dalam tahapan rencana pelaksanaan kegiatan penelitian dibuat dalam alur 

penelitian. Bagan alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1. Bagan alur proses penelitian 

 

Analisis standar isi mata pelajaran fisika 
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Momentum dan Impuls 
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Penyusunan perangkat pembelajaran 

pembelajaran 

Penyusunan Rubrik Penilaian CPS  

Pelaksanaan pembelajaran dikelas  

Perekaman Percakapan 

Peserta didik ketika diskusi 
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3.4 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL) terintegrasi pendekatan STEM dan Collaborative Problem Solving 

(CPS) pada peserta didik. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan metode berikut: 

1) Rekaman Suara 

Rekaman suara merupakan cara utama yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengumpulkan data dari responden/sampel penelitian. Prosedur rekaman 

dilaksanakan setiap peserta didik melaksanakan proses pembelajaran dimana 

masing-masing kelompok mempersiapkan satu handphone yang akan merekam 

setiap percakapan yang ada dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, peneliti akan 

menggunakan rekaman suara tersebut untuk mentranskripkan percakapan setiap 

kelompok peserta didik selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

dilaksanakan dengan 4 pertemuan, namun pengamatan terhadap CPS peserta didik 

hanya pada 3 pertemuan dimana pada ketiga pertemuan tersebut diterapkan proses 

pembelajaran dengan model PBL terintegrasi STEM. Peserta didik akan diarahkan 

untuk melakukan pemecahan dan penyelesaian masalah yang sudah disiapkan oleh 

guru dengan cara berdiskusi kelompok. Proses diskusi peserta didik mengacu pada 

lembar kerja yang telah disediakan oleh guru. Analisis CPS peserta didik akan 

dianalisis untuk setiap pertemuan sehingga dapat dilihat perkembangan CPS peserta 

didik dari setiap pertemuan. 

2) Dokumentasi 

Pengambilan dokumentasi gambar dilakukan untuk melakukan penguatan 

data pada proses dan pelaksanaan pembelajaran. Alasan pemilihan metode 

dokumentasi adalah untuk menunjukkan fakta yang sebenarnya yang ada di 

lapangan dilihat dari hasil dokumentasi. Teknik dokumentasi yang digunakan 

terutama berupa pengambilan foto pada partisipan/subyek penelitian. 
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3.6 Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan dua instrumen berupa rubrik penilaian CPS 

yang terdiri dari indikator CPS peserta didik baik pada domain sosial maupun 

domain kognitif. Tabel berikut adalah rubrik penialain CPS peserta didik. 

3.6.1 Domain Kognitif 

Domain kognitif mengacu pada cara-cara di mana peserta didik mengelola 

ruang masalah dan menerapkan keterampilan penalaran mereka. Dalam dua bagian 

kognitif CPS, yaitu pengaturan tugas dan pembangunan pengetahuan, pendekatan 

hipotetis-deduktif diambil di mana pencarian informasi dan pola mencerminkan 

komponen induktif, dan strategi dan pengujian hipotesis mencerminkan komponen 

deduktif. Transkrip percakapan peserta didik akan diolah dan menentukan levelnya 

berdasarkan rubrik yang telah dibuat pada Tabel 3.1 (Rachmaniah dkk, 2019) 

Tabel 3. 1. Rubrik Penilaian CPS Domain Kognitif 

Keterampilan 

CPS 

Level 1: 

Beginner 

(skor = 1) 

Level 2: 

Emerging 

(skor= 2) 

Level 3: 

Intermediate 

(skor = 3) 

Tingkat 4: 

Advance  (skor 

= 4) 

Indikator 

Task 

regulation 

Peserta didik 

menyelidiki 

masalah 

yang 

diberikan 

dengan 

mengambil 

referensi. 

Namun, 

ketika 

peserta didik 

menghadapi 

kendala 

dalam 

memecahkan 

masalah, 

peserta didik 

cenderung 

tidak mau 

Peserta didik 

membatasi diri 

untuk mencari 

sumber 

referensi ketika 

memecahkan 

masalah. 

Namun, mereka 

dapat 

menggunakan 

sumber daya ini 

dengan baik 

dalam 

memecahkan 

masalah. 

Peserta didik 

peka tentang 

pentingnya 

mendapatkan 

lebih banyak 

sumber 

informasi 

untuk 

memecahkan 

masalah. 

Peserta didik 

dapat 

mengadaptasi 

strategi 

pemecahan 

masalah 

berdasarkan 

informasi/ 

Peserta didik 

memutuskan 

untuk memilih 

informasi yang 

relevan terkait 

dengan 

masalah yang 

diajukan, 

sehingga 

mereka dapat 

merencanakan 

strategi yang 

sistematis 

dalam 

memecahkan 

masalah. 
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Keterampilan 

CPS 

Level 1: 

Beginner 

(skor = 1) 

Level 2: 

Emerging 

(skor= 2) 

Level 3: 

Intermediate 

(skor = 3) 

Tingkat 4: 

Advance  (skor 

= 4) 

mencoba/ 

malas. 

Peserta didik 

memanfaatk

an 

pendekatan 

coba-coba 

dalam 

memecahkan 

masalah. 

 

referensi yang 

diperoleh 

Knowledge 

building 

Peserta didik 

cenderung 

mengambil 

pendekatan 

yang sama 

dalam 

memecahkan 

masalah, 

dengan 

sedikit bukti 

pengetahuan 

tentang 

konsekuensi 

dari tindakan 

yang diambil 

Peserta didik 

menguji 

hipotesisnya 

berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh. 

Peserta didik 

dapat 

mengidentifika

si hubungan 

sebab dan 

akibat untuk 

memperoleh 

informasi lain. 

Peserta didik 

mulai dapat 

menghubungka

n informasi 

yang diperoleh 

sehingga dapat 

menyimpulkan 

hubungan 

sebab akibat 

dan pola 

konseptual 

berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh. 

Peserta didik 

dapat 

mengidentifika

si hubungan 

sebab akibat 

berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh dan 

pola-pola yang 

terjadi. Peserta 

didik dapat 

memodifikasi 

dan 

menerapkan 

hipotesis dalam 

ide pemecahan 

masalah. 

Peserta didik 

dapat 

menggabungka

n berbagai 

pemahaman 

dari bidang 

ilmu (konsep) 

lain. 
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3.6.2 Domain Sosial 

Domain sosial dalam kerangka CPS terdiri dalam tiga bagian yaitu partisipasi, 

pengambilan perspektif dan regulasi sosial. Transkrip percakapan peserta didik 

akan diolah dan menentukan level CPS domain sosial peserta didik berdasarkan 

rubrik yang telah dibuat pada Tabel 3.2. (Rachmaniah dkk, 2019) 

Tabel 3. 2. Rubrik Penilaian CPS Domain Sosial 

Keterampilan 

CPS 

Level 1: 

Beginner  

(skor = 1) 

Level 2: 

Emerging (skor= 

2) 

Level 3: 

Intermediate 

(skor = 3) 

Tingkat 4: 

Advance (skor 

= 4) 

Indikator 

Participation Peserta didik 

tidak 

berpartisipasi 

dalam 

mengidentifik

asi masalah, 

menentukan 

langkah, dan 

berbagi tugas 

untuk 

memecahkan 

masalah. 

Peserta didik 

tidak 

berkomunikas

i dengan mitra 

untuk 

menentukan 

tugas masing-

masing dalam 

memecahkan 

masalah. 

Komunikasi 

yang terjadi 

hanya berupa 

komunikasi 

perkenalan 

saja. 

Peserta didik 

berpartisipasi 

aktif ketika 

diberi bantuan/ 

arahan. 

Komunikasi 

dengan pasangan 

hanya terjadi 

pada saat-saat 

tertentu ketika 

sesuatu yang 

penting terjadi. 

Peserta didik 

mulai peka 

terhadap tugas 

pasangan dan 

mau membantu 

dengan 

memberikan 

sumber referensi 

ketika 

memecahkan 

masalah. 

Peserta didik 

mengikuti 

perintah dan 

permintaan. 

Peserta didik 

secara aktif 

memberikan 

respon 

kepada 

pasangan 

untuk 

memecahkan 

masalah 

Peserta didik 

berulang kali 

berpartisipasi 

dalam diskusi 

aktif dengan 

pasangan 

untuk 

menyelesaikan 

tugas dan 

menggunakan 

berbagai 

strategi 

sebelum 

memberikan 

jawaban. 

Peserta didik 

dapat 

menyesuaikan 

cara 

komunikasinya 

sesuai dengan 

pemahaman 

mitra dan 

mudah 

memahami 

dari mana 

harus mulai 

mengerjakan 

tugas. 
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Keterampilan 

CPS 

Level 1: 

Beginner  

(skor = 1) 

Level 2: 

Emerging (skor= 

2) 

Level 3: 

Intermediate 

(skor = 3) 

Tingkat 4: 

Advance (skor 

= 4) 

 

Perspective 

taking 

 Peserta didik 

tidak terlalu 

responsif 

terhadap 

pasangan; butuh 

waktu lama 

untuk menjawab 

percakapan. 

Peserta didik 

cenderung 

mengabaikan 

kontribusi 

pasangan. 

Peserta didik 

berkontribusi 

pada 

pemahaman 

pasangan. 

Peserta didik 

memodifikasi 

cara mereka 

berkomunika

si dengan 

mitra untuk 

meningkatka

n 

pemahaman 

satu sama 

lain dengan 

berbagi 

sumber daya 

dan 

informasi. 

 

Peserta didik 

menggabungka

n kontribusi 

dari mitra 

untuk 

membuat 

langkah solusi 

baru atau 

mengoreksi 

langkah yang 

salah. Mereka 

menggunakan 

solusi yang 

diberikan oleh 

mitra dan 

bekerja secara 

kolaboratif 

dalam proses 

pemecahan 

masalah. 

Social 

Regulation 

 Peserta didik 

cenderung 

bekerja secara 

individu tanpa 

membedakan 

tanggung jawab 

dalam 

memecahkan 

masalah. Peserta 

didik 

menginformasik

an kepada mitra 

tentang kegiatan 

yang mereka 

lakukan saat 

mengerjakan 

tugas. 

Peserta didik 

membuat 

komentar 

atau berbagi 

informasi 

dengan 

pasangan 

tentang 

kinerja 

mereka. 

Peserta didik 

dan mitra 

berusaha 

memiliki 

pemahaman 

yang sama 

tentang tugas 

Peserta didik 

memikul 

tanggung 

jawab 

kelompok 

untuk 

keberhasilan 

tugas. Peserta 

didik dan mitra 

dapat 

menyelesaikan 

konflik dengan 

sukses, 

menyelesaikan 

perbedaan 

yang muncul 

sebelum 
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Keterampilan 

CPS 

Level 1: 

Beginner  

(skor = 1) 

Level 2: 

Emerging (skor= 

2) 

Level 3: 

Intermediate 

(skor = 3) 

Tingkat 4: 

Advance (skor 

= 4) 

terkait. 

Peserta didik 

dan pasangan 

mencoba 

menyelesaika

n perbedaan 

dalam 

memahami 

masalah 

tetapi gagal 

mencapai 

resolusi atas 

perbedaan 

tersebut. 

Peserta didik 

menyadari 

kinerja 

pasangan dan 

memberikan 

komentar 

serta 

menanyakan 

kemajuan 

pasangan 

dalam 

mengerjakan 

tugas. 

 

menentukan 

solusi yang 

mungkin. 

Peserta didik 

dapat 

mengevaluasi 

kinerjanya 

dalam 

mengerjakan 

tugas secara 

keseluruhan. 

Peserta didik 

dapat 

mengevaluasi 

kekuatan dan 

kelemahan 

pasangan 

berdasarkan 

kinerja 

pasangan saat 

mengerjakan 

tugas. 

 

3.6.3 Kata Kunci 

Kata kunci merupakan patokan atau pedoman yang dipakai untukmenentukan 

level CPS pada percakapan peserta didik. Penggunaan kata kunci yaitu dengan 

mencocokkan percakapan masing-masing peserta didik dengan kata kunci atau 

dengan kata lain peneliti akan melihat kemunculan kata kunci dalam transkrip 

percakapan peserta didik. Kata kunci untuk domain kognitif dan domain sosial CPS 

peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
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Tabel 3. 3. Kata Kunci Domain Kognitif dan Domain Sosial 

Keterampilan 

CPS 

Level 1: 

Beginner  

(skor = 1) 

Level 2: 

Emerging 

(skor= 2) 

Level 3: 

Intermediate  

(skor = 3) 

Tingkat 4: 

Advance 

(skor = 4) 

Kata kunci 

Domain sosial Komunikasi 

hanya terjadi 

3 kali; hai, 

halo, apa 

kabar, nama 

saya ..., 

senang 

bertemu 

dengan 

Anda ... 

Komunikasi 

terjadi lebih 

dari 5 kali, 

Percakapan 

tidak langsung 

dibalas, Butuh 

waktu lama 

untuk 

menjawab 

percakapan 

dengan mitra. 

Tidak ada jeda 

waktu dalam 

menanggapi 

percakapan 

Bagaimana 

menurut Anda, 

Apakah Anda 

memiliki 

sumber 

informasi lain, 

Mungkin ini 

bisa menjadi 

referensi, 

maksud Anda 

seperti ini ..., 

saya mencoba, 

tetapi tidak 

berhasil 

Bagaimana jika, 

cara lain, cara 

lain, alternatif, 

berarti ..., 

apakah itu benar; 

bagaimana 

melakukannya 

dengan cara ini; 

Mari kita 

lakukan secara 

bertahap; Ide 

Anda bagus, 

tetapi akan lebih 

baik jika ...; 

Kami 

menggunakan 

ide Anda, jika 

tidak berhasil; 

Kami 

menggabungkan 

ide-ide. 

Domain 

kognitif 

Dalam 

buku ...., 

halaman .... 

atau sertakan 

tautan ... 

(hanya satu 

kata kunci 

yang 

muncul); 

Susah 

banget, 

terserah, 

gimana 

dong..., aku 

ikut aja, 

Saya bingung; 

Saya tidak 

paham; 

Bagaimana, 

ini; Kenapa 

iya ...; Kami 

mencari 

informasi di 

buku saja; 

Kerjakan 

masing-

masing; Saya 

coba; Anda 

mencoba; 

Inilah 

Ternyata cara 

kita berbeda 

tapi hasil yang 

akan didapat 

sama; 

Bagaimana/bag

aimana jika 

kita 

menyamakan 

pemahaman 

kita; Usaha 

Anda bagus; 

Ide kami dapat 

diterima; 

Apakah sudah 

Ide Anda bagus, 

tetapi akan lebih 

baik jika ...; 

Kami 

menggunakan 

ide Anda, jika 

tidak berhasil, 

ide saya; Kami 

menggabungkan 

ide-ide; Pertama, 

kita mencari 

informasi 

tentang 

momentum dan 

impuls; Setelah 
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Keterampilan 

CPS 

Level 1: 

Beginner  

(skor = 1) 

Level 2: 

Emerging 

(skor= 2) 

Level 3: 

Intermediate  

(skor = 3) 

Tingkat 4: 

Advance 

(skor = 4) 

kamu jalani 

saja....); 

Coba, ganti, 

tukar, 

periksa, uji, 

uji, ...; Mari 

kita coba 

Spesialisasi 

kata kunci 

berbasis 

masalah, 

misalnya: 

Coba 

pindahkan 

untuk 

mengisi 

nama 

jawabannya; 

Berdasarkan 

referensi dalam 

buku .... 

Kata kunci 

berbasis 

masalah 

spesialisasi, 

misalnya: 

Menurut 

konsep 

momentum ...; 

konsep 

impuls ...; Jika 

kemudian...; 

Jika ini .... 

maka .... 

teratasi; Wow, 

idemu brilian!; 

Bagus, mari 

terapkan gelar 

Anda; Mari 

kita cari 

sumber/inform

asi lain; Kami 

mencari 

sumber lain 

mengenai 

momentum 

dan impuls; 

Berdasarkan 

pembahasan 

dalam buku ... 

Kata kunci 

berbasis 

masalah 

spesialisasi, 

misalnya: 

Massa dan 

kecepatan 

mempengaruhi 

...; Kecepatan 

sebanding 

dengan…; 

massa 

sebanding 

dengan…; 

Perubahan 

bentuk 

benda…, maka 

momentum…; 

Apa defenisi 

momentum; 

momentum 

adalah…; gaya 

dan selang 

itu ...; 

Berikutnya ...; 

Kita harus 

berhasil dan kita 

memiliki 

tanggung jawab; 

Berdasarkan 

informasi di 

web. 

Kata kunci 

berbasis 

masalah 

spesialisasi, 

misalnya: Dari 

informasi di ... 

web /buku ...;  

momentum 

dipengaruhi oleh 

massa dan 

kecepatan; 

momentum 

sebanding 

dengan massa 

benda; 

momentum 

sebanding 

dengan 

kecepatan benda; 

semakin besar 

massa benda 

maka…; 

semakin besar 

kecepatan benda 

maka…; 

momentum 

benda yang lebih 

besar akan…; 

massa benda 

yang lebih besar 
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Keterampilan 

CPS 

Level 1: 

Beginner  

(skor = 1) 

Level 2: 

Emerging 

(skor= 2) 

Level 3: 

Intermediate  

(skor = 3) 

Tingkat 4: 

Advance 

(skor = 4) 

waktu 

mempengaruhi

…; Gaya 

sebanding 

dengan….; 

selang waktu 

sebanding 

dengan…;  

Apa defenisi 

Impuls; impuls 

adalah….; 

Anda mencari 

defenisi 

momentum; 

Saya mencari 

defenisi 

impuls; 

Anda/saya 

mencari 

pengaruh 

massa dan 

kecepatan 

pada 

momentum; 

Saya/kamu 

mencari 

pengaruh gaya 

dan selang 

waktu 

terhadap 

impuls; 

Anda/saya 

mencari 

pengaruh gaya 

dan selang 

waktu 

terhadap 

impuls; 

Saya/kamu 

akan 

memberikan 

momentum lebih 

besar; kecepatan 

benda yang lebih 

besar akan 

memberikan 

momentum yang 

lebih besar; 

momentum 

adalah perkalian 

antarkan massa 

benda dan 

kecepatan benda; 

impuls 

dipengaruhi oleh 

gaya dan selang 

waktu; impuls 

sebanding 

dengan gaya; 

impuls 

sebanding 

dengan selang 

waktu; semakin 

besar gaya yang 

bekerja maka….; 

semakin lama 

selang waktu 

maka…; Impuls 

yang lebih besar 

akan…; impuls 

terbesar 

dihasilkan oleh 

pemukul; impuls 

adalah perkalian 

antara gaya yang 

bekerja dengan 

lamanya selang 
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Keterampilan 

CPS 

Level 1: 

Beginner  

(skor = 1) 

Level 2: 

Emerging 

(skor= 2) 

Level 3: 

Intermediate  

(skor = 3) 

Tingkat 4: 

Advance 

(skor = 4) 

mencari 

pengaruh 

massa dan 

kecepatan 

pada 

momentum 

waktu gaya 

bekerja 

 


